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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan identifikasi 

kemampuan pembelajaran gerak dasar lompat jauh gaya jongkok siswa kelas 

VIII G SMP N 1 Minggir Kabupaten Sleman dilihat kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil penelitian dan pembahasan bahwa untuk teknik gerak dasar 

lompat gaya jongkok tingkat kemampuannya cukup. 

  Berdasarkan hasil observasi perfaktor yaitu gerakan awalan, tumpuan, 

melayang, mendarat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan pada gerakan awalan tinggi, dikarenakan pada 

gerakan ini cukup mudah yaitu banyak siswa dalam pengaturan ritme lari 

dan penambahan kecepatan, sampai kecepatan yang optimal, selain itu 

pada gerakan awalan tingkat gerakan koordinasinya sedikit atau kecil. 

2. Tingkat kemampuan pada gerakan tumpuan sangat rendah dikarenakan 

gerakan ini cukup sulit dilakukan oleh siswa karena pada gerakan tumpuan 

memerlukan koordinasi yang lebih banyak, karena harus 

mengkombinasikan kecepatan horisontal dan vertikal dengan tetap 

mempertahankan kecepatan optimal dan menjaga pusat titik berat badan 

agar tidak turun. Selain itu keseimbangan juga diperlukan dalam 

melakukan gerakan menumpu agar mendapatkan gerakan tumpuan yang 

baik, apabila pada waktu menumpu tidak dapat menjaga keseimbangannya 
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dimungkinkan dalam tumpuan akan mengalami gangguan dalam 

koordinasi. Hal ini akan berakibat pada hasil yang tidak maksimal. 

3. Tingkat kemampuan pada gerakan melayang  tinggi dikarenakan gerakan 

ini cukup mudah dilakukan oleh siswa karena pada saat melayang untuk 

membuat teknik jongkok tidak perlu merubah pola gerakan kaki, terutama 

kaki ayun/ blokingnya (gerakan sederhana). 

4. Tingkat kemampuan pada gerakan mendarat tinggi dikarenakan gerakan 

mendarat cukup mudah karena hanya melanjutkan dari teknik gaya 

jongkok tanpa merubah pola gerakan dari gerakan melayang. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Dari kesimpulan di atas dapat ditemukan beberapa implikasi yaitu: 

1. Hasil  penelitian ini merupakan masukan yang bermanfaat bagi guru 

penjas dalam mengevaluasi peserta didik, bagi peserta didik untuk lebih 

menggembangkan keterampilan gerak dasarnya. 

2. Guru akan semakin paham untuk meningkatkan pembelajaran olahraga 

atletik terutama nomor lompat jauh   

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama, tetapi masih ada 

keterbatasan dan kelemahan, antara lain: 

1. Penelitian ini terkendala karena prasarana yang kurang terawat seperti 

lapangan lompat jauh yang jarang digunakan. 

2. Keterbatasan peneliti dari segi pengetahuan, pengalaman, tenaga, waktu 

dan biaya. 



 

45 
 

D. Saran-saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran diantaranya: 

1. Guru hendaknya mengevaluasi siswa-siswinya yang mengalami kesulitan 

2. Guru hendaknya memperhatikan siswa-siswinya yang tidak mengikuti 

pembelajaran dengan sungguh-sungguh 

3. Guru hendaknya memberikan informasi dalam mengatasi kesulitan 

4. Peserta didik harus lebih mengembangkan keterampilan. 
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